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Keberangkatan skripsi ini disusun karena munculnya tesis Najib Burhani
tentang Muhammadiyah Jawa. Sekilas tesis ini seperti memberi pemahaman yang
berbeda tentang Muhammadiyah. Muhammadiyah yang dikenal dengan gerakan
pemurniannya atau purifikasi mendapat bantahan dari buku tersebut. Najib
membantahnya dengan melihat ulang sikap Muhammadiyah terhadap budaya
Jawa di tahun 1912 sampai 1930. la memfokuskan kajian di rentang waktu itu dan
memberikan bukti bahwa Muhammadiyah sagat apresiatif terhadap kebudayaan
Jawa. Sikap-sikap apresiatif atas kebudayaan Jawa itu dilihat dari segi surface
culture atau budaya permukaan. Budaya permukaan itu bisa dikatakan sebagai
gramar of symbol dimana simbol-simbol kebudayaan menjadi corak khas di
dalam diri Muhammadiyah. Corak khas itu dillihat dari pemakaian nama,
keikutsertaan organisasi (dalam hal ini Boedi Oetomo), pakaian, bahasa, hal-hal
semacam itu dilihat Najib sebagai identitas kejawaan yang melekat di tubuh
Muhammadiyah.

Sementara sikap menghadirkan Islam asli atau murni dipahami Najib
sebagai upaya merasionalisasi dan memodernisasi sistem kepercayaan masyarakat
yang diselimuti mitos-mitos tertentu. Najib menafsirkan bahwa KH. Ahmad
Dahlan di masanya mencoba melakukan demistifikasi melalui institusi pendidikan
yang memadukan pendidikan sekuler dan agama. Pendidikan menjadi sarana dari
umat untuk membebaskan diri dari kebodohan, keterbelakangan yang dianggap
berasal dari mitos-mitos yang berkembang. Najib juga melihat pergeseran-
pergeseran sikap apresiatif Muhammadiyah di awal dengan kemunculan dominasi
ulama Minangkabau, ahli fiq’h, berdirinya Majlis Tarjih, kemunculan organisasi
Nahdlatul Ulama dan kemenangan Wahabi di Arab. Sikap-sikap Muhammadiyah
bergeser karena faktor-faktor tersebut. Sebagai konsekuensinya, Muhamadiyah
dianggap menjadi organisasi puritan.

Kemudian munculah para cendekiawan Muhammadiyah yang
menginisiasi label puritan di tubuh organisasi itu dan meresponnya dalam
pelbagai forum musyawarah nasional. Mereka ialah Kuntowijoyo, Amin
Abdullah, Moeslim Abdurrahman, Munir Abdul Mulkham dsb. mereka mencoba
merumuskan dakwah kultural yang bisa diterima oleh masyarakat rumput. Namun
dakwah kultural Muhammadiyah belum memiliki suatu pendasaran sejarah
memadai. Dalam konteks ini posisi Najib di sini menjembatani bagaimana
konsepsi dakwah kultural yang ingin menghadirkan Islam murni dan ramah
dengan kebudayaan lokal. Dari situ timbul suatu pertanyaan yang menilik lebih
jauh dan dalam gagasan Muhammadiyah Jawa.



Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana dasar-dasar
argumentasi tesis Muhammadiyah Jawa sebagaimana dirumuskan oleh Najib
Burhani? (2) Bagaimana kesalahan-kesalahan mendasar dan ‘sesat’ nalar tesis
Muhammadiyah Jawa yang diusung oleh Najib Burhani?

Skripsi ini bermanfaat bagi keilmuan khususnya diskursus Islam Jawa. Hal
ini mengetahui bagaimana Islam Jawa tidak bisa diletakkan pada entitas tertentu
secara serampangan karena memiliki suatu corak tersendiri. Sehingga untuk
menetapkan suatu entitas tertentu ke dalam Islam Jawa mesti berhati-hati.
Penelitian ini juga diharapkan akan membuat melek bagaimana problem-problem
mendasar organisasi Islam yang memiliki kredo ‘“kembali ke Al-Qur’an dan As-
Sunnah” agar memikirkan kembali bagaimana kredo itu mesti dipahami agar tidak
jatuh pada konservatisme.

Penelitian ini merupakan jenis library research. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah buku “Muhammadiyah Jawa”. Sedangkan sumber
sekundernya ialah buku, dan jurnal yang dinilai relevan. Untuk jenis pendekatan,
penulis menggunakan historis-filosofis. Pendekatan ini akan melihat ulang
bagaiamana binary opposition dalam teks-teks yang tersusun dalam buku
Muhammadiyah Jawa.

Hasil penelitian ini ialah (1) Dasar argumentasi Muhammadiyah itu rapuh.
Buku tersebut hanya menyuguhkan gambaran Islam utuh tanpa pengaruh apapun.
Andaian ini sudah tidak mendapat pebenaran dalam sejarah karena menghendaki
Islam yang utuh sama artinya anti-ruang dan anti-waktu. Disinilah terjadi suatu
kontradiksi atau yang disebut Najib sebagai ambiguitas yang tidak menggugurkan
Muhammadiyah sebagai “Islam Jawa”. (2) Logika yang disuguhkan dalam buku
itu menggunakan oposisi biner. Jelas-jelas logika tersebut memiliki konsekuensi
terhadap sikap tebang pilih Muhammadiyah. Kesalahan Najib terletak dalam hal
ini, karena menganggap sikap tebang pilih ini secara tidak langsung dinilai
sebagai identity contested di Jawa. (3) Najib juga tidak menyadari bahwa
upayanya bukan jembatan dari upaya membentuk dakwah kultural di
Muhammadiyah, melainkan akumulasi kegalauan cendekiawan Muhammadiyah.
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The background of this thesis was prepared because of the emergence of
Najib Burhani’s thesis on Muhammadiyah Java. At first glance this thesis is like
giving a different understanding of Muhammadiyah. Muhammadiyah, known as
its purification or purification movement, was denied by the book. Najib denied
this by looking again at Muhammadiyah’s attitude towards Javanese culture from
1912 to 1930. He focused the study in that time span and provided evidence that
Muhammadiyah was very appreciative of Javanese culture. Appreciative attitudes
towards Javanese culture are seen in terms of surface culture or surface culture.
Surface culture can be said to be a gramar of symbol where cultural symbols
become a distinctive feature within Muhammadiyah. This distinctive style was
seen from the use of names, the participation of the organization (in this case
Boedi Oetomo), clothing, language, such things were seen by Najib as a Javanese
identity that was embedded in the body of Muhammadiyah.

While the attitude of presenting genuine or pure Islam is understood by
Najib as an effort to rationalize and modernize the public belief system which is
shrouded in certain myths. Najib interpreted that KH. In his time Ahmad Dahlan
tried to demystify through educational institutions that combined secular and
religious education. Education is a means from the people to free themselves from
ignorance, backwardness that is thought to originate from myths that develop.
Najib also saw the shifts in the Muhammadiyah’s appreciative attitude in the
beginning with the emergence of the domination of Minangkabau clerics, experts
in fiq’h, the establishment of the Majlis Tarjih, the emergence of the Nahdlatul
Ulama organization and the Wahabi victory in Arabia. Muhammadiyah's attitudes
shifted because of these factors. As a consequence, Muhamadiyah is considered a
puritan organization.

Then came the Muhammadiyah scholars who initiated the puritan label in
the body of the organization and responded to it in various national deliberation
forums. They are Kuntowijoyo, Amin Abdullah, Moeslim Abdurrahman, Munir
Abdul Mulkham etc. they try to formulate cultural propaganda that can be
accepted by grass society. However Muhammadiyah's cultural propaganda does
not have an adequate historical basis. In this context Najib’s position here bridges
how the conception of cultural propaganda wants to present pure Islam and is
friendly to local culture. From there a question arose that looked further and in the
idea of Muhammadiyah Java.

The formulation in writing this thesis is (1) What are the basic arguments
of the Muhammadiyah Java thesis as formulated by Najib Burhani? (2) What are



the fundamental mistakes and ‘heretical’ reasoning of the Muhammadiyah Java
thesis carried by Najib Burhani?.

This thesis is useful for scholarship, especially Javanese Islamic discourse.
This is knowing how Javanese Islam cannot be placed in certain entities
haphazardly because it has its own style. So that to establish a particular entity in
Javanese Islam must be careful. This research is also expected to make literacy
how the fundamental problems of Islamic organizations that have a credo “back to
the Qur’an and Sunnah” to rethink how the creed must be understood so as not to
fall into conservatism.

Penelitian ini merupakan jenis library research. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah buku “Muhammadiyah Jawa”. Sedangkan sumber
sekundernya ialah buku, dan jurnal yang dinilai relevan. Untuk jenis pendekatan,
penulis menggunakan historis-filosofis. Pendekatan ini akan melihat ulang
bagaiamana binary opposition dalam teks-teks yang tersusun dalam buku
Muhammadiyah Jawa.

This research is a type of library research. The primary data source in this
research is the book “Muhammadiyah Java”. While the secondary sources are
books and journals that are considered relevant. For this type of approach, the
author uses historical-philosophical. This approach will look back at how binary
opposition in the texts arranged in the book of Muhammadiyah Java.

The results of this research are (1) The basis of Muhammadiyah's
argumentation is fragile. The book only presents a complete picture of Islam
without any influence. If this had not gotten the truth in history because it wanted
a complete Islam, it would mean anti-space and anti-time. This is where a
contradiction occurs or what Najib calls an ambiguity that does not abort
Muhammadiyah as “Islamic of Java”. (2) The logic presented in the book uses
binary opposition. Clearly this logic has consequences for Muhammadiyah's
selective cutting attitude. Najib’s error lies in this matter, because he considers
this selective attitude indirectly assessed as an identity contested in Java. (3) Najib
also did not realize that his efforts were not a bridge from the effort to form
cultural propaganda at Muhammadiyah, but rather the accumulation of unrest
among Muhammadiyah scholars.
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